BAB V
KESIMPULAN

Seni Dendang terditi dari beberapa tarian yang
diiringi dengan musik tradisional secara lengkap di-
sertai talibun yang dilaksanakan pada malam Bimbang
gedang. Bimbang berarti uparara perkawinan adat daerah
Bengkulu, talibun berarti berpantun sambil berlagu i-
sinya sindir menyindir ditujukan kepada mempelai ber-
dua, jadi bimbang gedang merupakan kegiatan adat per-
kawinan yang dilakukan secara besar-besaran, tanpa ra-
gu-ragu dan dilengkapi dengan beberapa tarian yang me-
rupakan hiburan dengan iringan musik tradisiocnal.

Seni dendang terdiri dari beberapa tari-tarian
yaitu tari rendai, tari pedang, tari mabuk, tari gen-
dang, tari kecik, tari kain, yang kemudian kira-kira
abad 13, munculah tari piring dan tari Saputangan
yang ternyata juga terliput dalam seni dendang, Sebe-
lum abad 13, tari tersebut sudah ada di daerah Bengku-
lu namun masyarakat belum mengetahui bahwa tari pi-
ring dan tari saputangan merupakan tari-tarian yang
termasuk dalam seni dendang.

Gerak yang terkandung dalam seni dendang a@a—
lah unsur gerak silat yang bentuk penampilannya masih
Sangat.sederhana.

Kesenian dendang sudah mempunyal kedudukan yang
baik ditengah masyarakat dan masih terpelihara. Adanya
dua fungsi dalam seni dendang yang dapat dipertunjuk-
an yaitu seni dendang yang diadakan pada malam adat
perkawinan seni dendang sebagai pertunjukkan untuk
hiburan biasa yang diadakan di stage.

Perbedaan seni dendang dapat dilihat

Sebagal adat perkawinan Sebagai pertunjukkan
1. Diadakan di halaman oleh Di adakan di arena a-

yang mengadakan perkawinan tau panggung.

adat, yaitu pada halaman.
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3.

10.

11.
12,

rumah atau pengunjung
Waktu malam hari, dimu-
lai 19.30.

Sebagali upacara adat
perkawinan.

Tarian ditampilkan me-
nurut urutan adat, se-
cara keseluruhan.

Penari biasanya laki -
laki.

Penari biasanya 1 - 2
orang.

Memakai cerana ( sirih
cerana ).

Gerak tidak banyak ber-
variasi.

Kostum memakai jas hi-
tam atau baju hitam de-
ngan kain songket,

i

Rias muka masih seder-
hana.

Memakai pantun.
Tata tehnik pentas,gerak
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Kapan saja, tidak ditentu-
kan.

Sebagal seni pertunjukkan
untuk niburan atau pera -
yaan, dalam hari besar na-
sional, dan lain-lain.
Tidak ditampilkan secara
keseluruhan, tetapi da-
pat di ambil salah sa-
tu atau sesuai dengan
penata tari.

Dapat ditarikan oleh pu-
tera maupun puteri dan
berpasangan, disesuaikan
dengan ketrampilan pena-
ta tari.

Dapat lebih, kelompok.

Tidak perlu memakai.

Memakal variasi dan pe-
ngembangan gerak, desain
lantai.

Kostum menurut selera pe-
nata tari, tetapi masih
berbentuk tradisi.

Puteri memakai baju ku-
rung. Putera memakai te-
luk belanga ( celana dan
baju ).

Rias muka / panggung da-
pat disesuaikan dengan
perkembangan jaman.

Tidak memakail pantun.

Tata tehnik pentas, gerak




rias, kostum, desain lan- rias, kostum desain lan
tal sangat sederhana. tai telah mempunyai per
kembangan.
13, |Sembahan dari setiap Sembahan dari satu arah
arah penonton. penonton ( depan ).

Dengan demikian untuk menambah usaha dalam mengang
kat nilai kebudayaan tradisional, maka tari tradisi da-
pat dibina, dikembangkan serta digarap hingga melahir -
kan karya yang sempurna. Maka dari itu agar seni tradisi
onal mémpunyai nilai yang berarti, maka harapan penulis
perlu diadakan suatu penggalian, penelitian pencatatan ,
dokumentasi yang disesuaikan dengan perkembangan jaman
ke jaman, sehingga kedudukan seni tradional tetap terpe-
lihara di tengan masyarakat Bengkulu, maupun di lingkung
an masyarakat luas.
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